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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas 

V SDN 042 Gambir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy cloud dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
quasi experiment dengan desain nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, serta teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel 

pada penelitian ini yaitu kelas VC sebanyak 24 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VB 
sebanyak 24 peserta didik sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

dilakukan, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

berbantuan aplikasi literacy cloud memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman peserta didik. Hal ini ditandai dengan terdapat peningkatan pada hasil pretest 

dan posttest peserta didik yang terbukti dari hasil uji N-Gain yaitu sebesar 61% pada kelas eksperimen 

dan 46% pada kelas kontrol. Sementara itu, hasil uji effect size menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy cloud memberikan 
pengaruh yang positif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik dengan 

diperoleh nilai effect size sebesar 1,09 yang termasuk dalam kategori efek besar. Oleh karena itu, 

dapat diketahui bahwa keterampilan membaca pemahaman peserta didik dapat ditingkatkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy cloud 

 

Kata Kunci:  Keterampilan Membaca Pemahaman, Literacy Cloud, Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe  Think Pair Share, Sekolah Dasar 
 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu muatan pelajaran wajib yang memegang peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Dharwisesa, dkk. (2020, hlm. 228) bahasa Indonesia penting 
untuk dipelajari di sekolah karena selain berfungsi sebagai alat komunikasi utama dalam masyarakat, 

penguasaan bahasa Indonesia yang baik juga membantu peserta didik untuk memahami materi 

pelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat enam keterampilan dasar yang harus 

dimiliki peserta didik, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan memirsa, 
keterampilan berbicara, keterampilan mempresentasikan, dan keterampilan menulis (Kemendikbud, 

2022, hlm. 7). Diantara keenam keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan membaca menjadi satu 

aspek yang perlu ditekankan kepada peserta didik di sekolah dasar (Sukma dan Puspita, 2022, hlm. 3). 
Keterampilan membaca sebagai salah satu keterampilan dasar yang penting untuk dikuasai di 

sekolah dasar, karena mencakup kegiatan mencerna dan memahami isi bacaan (Fadilah, dkk., 2024, 
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hlm. 3414). Membaca tidak hanya sekadar melafalkan kata, tetapi melibatkan proses memahami 

pesan yang terdapat dalam bacaan tersebut (Putri, dkk. 2023, hlm. 56). Keterampilan membaca terbagi 

ke dalam dua kategori, yaitu membaca permulaan untuk kelas rendah dan membaca pemahaman 

untuk kelas tinggi. Membaca pemahaman menekankan kemampuan memahami makna atau isi bacaan 
serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi keterampilan penting bagi peserta 

didik di kelas tinggi sekolah dasar (Sukma dan Puspita, 2023, hlm. 7). Oleh karena itu, untuk 

memaksimalkan pengaplikasian kegiatan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman, maka 
pendidik harus dapat menyesuaikannnya dengan tujuan pembelajaran. 

Tujuan keterampilan membaca pemahaman adalah mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan baru melalui membaca, sehingga peserta 
didik dapat mengaitkan informasi yang sudah dimiliki dengan informasi baru yang diperoleh (Smith 

dalam Ambarita, dkk., 2021, hlm. 2338). Secara khusus, di tingkat sekolah dasar, keterampilan ini 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami isi bacaan dan menjawab pertanyaan terkait 

bahan bacaan dengan tepat. (Salsabila, dkk., 2021, hlm. 462). Dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran membaca pemahaman ini, tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

Faktor-faktor yang sering memengaruhi keterampilan membaca pemahaman peserta didik 
menurut Safitri, dkk. (2021, hlm. 662) yaitu kebiasaan peserta didik dalam membaca, tujuan 

membaca, keterbacaan bahan bacaan, serta motivasi dalam membaca. Suryani (2020, hlm. 117) 

menambahkan motivasi peserta didik dalam membaca, ketersediaan bahan bacaan yang memadai, 
dan lingkungan. Sedangkan Sari, dkk. (2021, hlm 75) menyoroti kemampuan pendidik dalam 

mengelola pembelajaran membaca, kurangnya minat peserta didik dalam membaca, kefokusan, dan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan membaca. Faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh 

terhadap pengoptimalan pembelajaran membaca dan penguasaan keterampilan membaca 
pemahaman peserta didik. 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kunci keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran, terutama di tingkat sekolah dasar (Ayuningrum dan Herzamzam, 
2022, hlm. 233). Keterampilan membaca pemahaman peserta didik di sekolah dasar dapat dilihat 

dari sejauh mana ia mampu untuk mengingat, menemukan dan memahami isi atau informasi yang 

terdapat dalam bacaan, dengan demikian aktivitas membaca pemahaman ini berperan dalam melatih 

keterampilan peserta didik dalam mengumpulkan informasi serta menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan isi bacaan tersebut (Inggriyani dan Aptiani, 2020, hlm. 260). Peserta didik 

yang memiliki keterampilan membaca pemahaman yang baik cenderung lebih mudah memahami 

informasi dan dapat menjawab lebih banyak pertanyaan (Saputri dan Sukartiningsih, 2024, hlm. 
33). Dalam upaya mencapai keterampilan membaca pemahaman sesuai yang diharapkan, tentunya 

tidak terlepas dari berbagai kendala yang memengaruhi keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik.  
Meskipun keterampilan membaca pemahaman merupakan hal yang penting, pembelajaran 

membaca di sekolah dasar masih mengalami berbagai kendala yang dapat menyebabkan rendahnya 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Rahayu, dkk. (2018, hlm 47) menyatakan bahwa 

rendahnya keterampilan membaca pemahaman ini disebabkan oleh peserta didik yang kesulitan 
dalam memahami teks, peserta didik kerap merasa bingung ketika diminta menuliskan isi teks, dan 

cenderung menyalin ulang tulisan tanpa memahami maksud dari teks yang ditulisnya. Didukung 

oleh Adawiyah, dkk. (2020, hlm. 235) yang menyatakan penyebab rendahnya keterampilan 
membaca pemahaman, diantaranya rendahnya rasa keingintahuan dalam membaca, kurangnya 

minat membaca, terbatasnya bahan bacaan, serta model pengajaran yang kurang bervariasi.  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari tes keterampilan membaca pemahaman peserta 
didik SDN 042 Gambir di kelas V tahun ajaran 2024/2025, diketahui bahwa dari 24 peserta didik 

terdapat 11 peserta didik yang mencapai nilai 70 sebagai nilai KKTP, sedangkan terdapat 13 peserta 

didik yang tidak dapat mencapai nilai 70 sebagai KKTP. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman peserta didik termasuk kategori rendah. 
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Rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik dipengaruhi oleh pendidik yang belum 

terlalu bervariatif dalam menggunakan model dan media pembelajaran yang dapat mendorong 

partisipasi aktif peserta didik. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik, dimana pendidik 

menyampaikan materi kemudian memberikan tugas kepada peserta didik, sedangkan peserta didik 
hanya mendengarkan dan mengikuti instruksi dari pendidik. Akibatnya peserta didik cenderung 

hanya menuliskan kembali informasi yang didapatkan ketika membaca namun tidak memahami isi 

bacaan, yang berpengaruh terhadap hasil atau prestasi belajar yang rendah. Hasil penelitian 
Hariyani, dkk. (2023, hlm. 598) menyatakan bahwa salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran. Salah satu model yang dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam menigkatkan 
keterampilan membaca pemahaman peserta didik yaitu model kooperatif tipe think pair share, 

karena selain melatih keterampilan membaca pemahaman peserta didik, model ini juga mendorong 

peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil pemahamannya secara efektif (Ilham, dkk., 2023, 

hlm. 141). 
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah model pembelajaran kelompok 

yang mendorong peserta didik untuk mencari, menemukan, dan berdiskusi mengenai pemahaman 

mereka terhadap pertanyaan atau masalah yang diajukan oleh pendidik. Dengan adanya model ini 
peserta didik  secara bergantian menjelaskan atau mempresentasikan pemahamannya dari materi 

yang dibacanya selama mengikuti proses pembelajaran (Rukmini, 2020, hlm. 2178). Selain dengan 

adanya model pembelajaran kooperatif tipe think pair share, Astuti, dkk. (2023, hlm 11864) 
menekankan penggunaan media pembelajaran dalam mendukung peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman yang dimiliki peserta didik. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

membaca pemahaman yaitu media visual. Ardalina, dkk. (2024, hlm. 3889) menjelaskan bahwa 
penggunaan media visual dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik, 

serta dapat membantu peserta didik yang memiliki kesulitan dalam membaca karena didalamnya 

memuat tulisan dan simbol-simbol visual yang dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat 
ingatan peserta didik. Literacy cloud dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang menyediakan 

media pembelajaran visual berbasis digital yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

karena menurut Fina dan Susanto (2023, hlm 165) literacy cloud selain menyajikan tulisan, buku-

buku yang terdapat dalam literacy cloud juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang dapat 
menarik perhatian peserta didik dalam membaca. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik di kelas V SDN 042 Gambir 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan 

Aplikasi Literacy Cloud untuk Meningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik”. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen 

semua atau quasi experiment dengan desain nonequivalent control group design. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian menggunakan purposive sampling, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VC 
yang berjumlah 24 peserta didik sebagai kelompok eksperimen, dan kelas VB yang berjumlah 24 

peserta didik sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu tes keterampilan membaca pemahaman dalam bentuk soal pilihan ganda, yang terdiri dari 

pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 
kuantitif untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

menggunakan uji N-Gain dan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share berbantuan aplikasi literacy cloud dalam meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman peserta didik dengan effect size. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian tes yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang dilakukan, untuk 

memperoleh hasil bahwa adanya peningkatan pada keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan pada keterampilan membaca pemahaman 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan 

aplikasi literacy cloud dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional dapat 

diketahui dengan menggunakan uji N-Gain. Hasil perbandingan nilai indeks gain dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 

 
Gambar 1 Grafik Indeks Gain Ternormalisasi 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman pada peserta didik di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peningkatan hasil 
uji N-Gain pada kelas kontrol memperoleh hasil sebesar 465 dengan kategori sedang, sedangkan 

kelas eksperimen memperoleh hasil sebesar 61% dengan kategori yang sama yaitu sedang. 

Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan dengan kategori yang sama, akan tetapi nilai indeks gain 

yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy cloud 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik. Hasil dalam penelitian ini didukung oleh pendapat Purwono, dkk. (2020, hlm. 1543) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar keterampilan membaca pemahaman peserta didik secara signifikan. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share mendorong peserta didik untuk aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran, terutama ketika menyampaikan pendapat dalam diskusi sehingga 

mereka dapat saling bertukar informasi dan pengetahuan yang pada akhirnya dapat menarik 

kesimpulan secara bersama-sama. Selain model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang 

dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik, penggunaan aplikasi literacy 
cloud juga dapat memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan tersebut. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk. (2024, hlm. 337-338) yang menunjukkan hasil 

adanya peningkatan pada nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar keterampilan membaca pemahaman 
yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan aplikasi literacy cloud. Peningkatan tersebut 

dipengaruhi oleh bahan bacaan yang tersedia pada literacy cloud yang beragam, menarik serta 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik, sehingga mendorong mereka untuk 
lebih tertarik dan termotivasi dalam kegiatan membaca. Peserta didik yang tertarik terhadap bahan 

bacaan dapat membantu mereka dalam menjaga fokus selama kegiatan pembelajaran serta 

meningkatkan keterlibatan dalam memahami isi bacaan. 

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi 
literacy cloud terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik tidak hanya terlihat dari 

hasil N-gain, tetapi juga diperkuat dengan hasil uji effect size yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy 
cloud terhadap peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Hasil dari uji effect 
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size dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

𝛿 = 
Ye − Yc

Sc
 

𝛿 = 
77,29 − 67,71

8,78
 

𝛿 = 
9,58

8,78
 

𝛿 = 1,09 

Berdasarkan hasil uji effect size di atas, dapat diketahui bahwa hasil effect size yang diperoleh 

lebih dari 0,5 dengan perolehan sebesar 1,09, yang artinya hasil uji effect size > 0,5 yang 

dikategorikan sebagai efek besar. Sehingga dapat disimpukan bahwa bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy cloud memiliki efek atau pengaruh yang 
besar dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Pengaruh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share menurut Sopandi dan Ristiani (2024, hlm. 140-

141) dapat terjadi karena karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang 
menekankan pada peran aktif peserta didik dalam pembelajaran, dimana peserta didik akan saling 

bertukar pendapat dan pemahaman sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

analisis serta kolaboratif peserta didik untuk saling membantu dalam memahami materi pembelajaran 
serta  menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share, penggunaan aplikasi literacy cloud juga membantu dalam memengaruhi peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik, pendapat ini didukung oleh Islami, dkk. (2024, 

hlm. 676-677) yang menyatakan bahwa penggunaan literacy cloud sebagai media pembelajaran 
memberikan sejumlah keuntungan, seperti dapat membantu pendidik dalam meningkatkan pencapaian 

hasil belajar peserta didik, memungkinkan pendidik untuk mengefisienkan waktu dan biaya dalam 

pembelajaran. Penggunaan aplikasi literacy cloud dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan 
minat dan ketertarikan peserta didik saat belajar serta mengurangi rasa jenuh, terutama jika 

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa didukung media apapun. Selain itu, penggunaan literacy 

cloud juga dapat berperan dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik 
yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajarnya. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan aplikasi literacy 

cloud berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik terlihat pada perolehan hasil uji N-
Gain pada kelas eksperimen yang memperoleh peningkatan sebesar 61% dengan kategori sedang. 

Hasil uji effect size menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

dan aplikasi literacy cloud dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap keterampilan membaca 

pemamaham peserta didik, dengan perolehan nilai effect size sebesar 1,09 yang termasuk kategori 
efek besar. 
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